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 Artikel ini membahas tentang tantangan dalam 
pendidikan karakter di sekolah khususnya di 
Indonesia dengan cara mengintegrasikannya ke 
dalam setiap pembelajaran. Pengintegrasian 
pendidikan karakter dalam setiap pembelajaran 
di setiap jenjang pendidikan dapat 
diimplementasikan pada materi, proses, dan 
evaluasi pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, 
pemilihan dan sinkronisasi materi dan jenis 
karakter yang akan dikembangkan perlu 
dilakukan agar tidak terjadi ketidaksesuaian 
atau redundansi. Dalam pendidikan karakter 
terpadu, terdapat perubahan internal dan 
eksternal. Perubahan internal berasal dari 
kurikulum, pola pikir, guru, kepala sekolah, atau 
bahkan birokrasi. Sedangkan perubahan 
eksternal berasal dari perkembangan dan 
kemajuan teknologi informasi yang dapat 
diakses langsung oleh para siswa. Dengan 
adanya berbagai tantangan tersebut, ada dua 
pendekatan yang dapat dilakukan untuk 
menghadapinya. Pendekatan internal dapat 
berupa peningkatan pemahaman tentang 
pendidikan karakter dengan mengadakan 
pelatihan/workshop, saling bertukar pikiran, 
dan sinkronisasi kebijakan di bidang 
pendidikan. Pendekatan eksternal dapat 
dilakukan dengan menempatkan ahli 
pendidikan karakter di sektor regulasi dan 
dewan pengawas media massa secara umum.
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1. Pendahuluan 

Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk dan 

mengembangkan nilai-nilai moral, etika, dan sikap positif pada peserta didik. Pendidikan 

karakter tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi 

akademik, tetapi juga dengan pembinaan kepribadian, budi pekerti, dan akhlak mulia. 

Pendidikan karakter diharapkan dapat membantu peserta didik menjadi manusia yang 

berakal, beriman, bertakwa, berbudi luhur, dan bertanggung jawab. Pendidikan karakter 

di Indonesia memiliki latar belakang yang panjang dan kompleks. Sejak masa 

kemerdekaan hingga saat ini, pendidikan karakter telah mengalami berbagai perubahan 

dan tantangan dalam konteks sejarah, politik, sosial, budaya, dan ekonomi. Pendidikan 

karakter di Indonesia juga dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, 

seperti ideologi negara, agama, budaya lokal, globalisasi, perkembangan teknologi, dan 

dinamika masyarakat.  

Tujuan artikel ini adalah untuk mengkaji bagaimana pendidikan karakter di Indonesia 

dari berbagai aspek, seperti landasan filosofis, kurikulum, peran guru, tantangan dan 

hambatan, keberhasilan dan prestasi, serta tantangan masa depan dan upaya perbaikan. 

Artikel ini juga bertujuan untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi pembaca 

yang tertarik dengan topik pendidikan karakter di Indonesia.  

Pendidikan karakter inilah yang menjadi salah satu perhatian utama Kemendikbud RI 

yang dipimpin oleh Menteri Nadiem Makarim atau yang kerap disapa Mas Nadiem. 

Nadiem menjelaskan bahwa pendidikan karakter sangat urgent dalam membangun 

pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk mengembangkan potensi anak didik agar 

menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

dapat bertanggung jawab. Pendidikan karakter sangat penting untuk menghadapi 

tantangan masa depan. Pasalnya, melalui pendidikan karakter inilah dasar dari 

pengembangan SDM suatu bangsa akan diawali. Semua itu dilakukan, agar anak didik 

nantinya memiliki pribadi yang kuat dan mampu survive (bertahan) pada masa yang akan 

datang. Sebab, bagaimanapun juga pendidikan karakter merupakan solusi terbaik untuk 

mengatasi masalah moral sosial serta meningkatkan prestasi akademik dengan 

mengajarkan nilai-nilai budaya yang positif. 
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2. Tinjauan Pustaka 

 
Kondisi Pendidikaln kalralkter salalt ini 

Pendidikaln kalralkter paldal eral generalsi penerus salalt ini menghaldalpi dinalmikal yalng 

kompleks, terutalmal dengaln munculnyal talntalngaln balru yalng disebalbkaln oleh 

perkembalngaln teknologi daln globallisalsi. Generalsi penerus salalt ini tumbuh dallalm 

lingkungaln yalng dipenuhi dengaln informalsi dalri berbalgali sumber, balik positif malupun 

negaltif. Hall ini mempengalruhi calral merekal memalhalmi daln menginternallisalsi nilali-nilali 

kalralkter. Sallalh saltu ciri utalmal pendidikaln kalralkter paldal generalsi penerus salalt ini 

aldallalh aldalnyal tekalnaln dalri medial sosiall daln konten digitall. Merekal sering kalli terpalpalr 

dengaln konten yalng tidalk selallu mendukung pembentukaln kalralkter yalng kualt. Oleh 

kalrenal itu, pendidikaln kalralkter perlu mengintegralsikaln pemalhalmaln tentalng 

penggunalaln yalng bijalk terhaldalp teknologi daln medial sosiall algalr generalsi penerus dalpalt 

memfilter informalsi daln memilih konten yalng positif (Hidalyalt, 2021).  

Pendidikaln kalralkter paldal eral generalsi penerus jugal halrus memperhaltikaln 

perkembalngaln nila-linilali yalng relevaln dengaln konteks globall. Merekal perlu dilengkalpi 

dengaln pemalhalmaln tentalng plurallisme, toleralnsi, daln multikulturallisme algalr malmpu 

hidup halrmonis dallalm malsyalralkalt yalng semalkin beralgalm. Ini menuntut pendidikaln 

kalralkter untuk lebih inklusif daln berorientalsi paldal nilali-nilali universall yalng menghalrgali 

perbedalaln (Tuhuteru, 2022). Peraln teknologi jugal tidalk dalpalt dialbalikaln dallalm 

membentuk kondisi pendidikaln kalralkter paldal eral generalsi penerus. Teknologi dalpalt 

digunalkaln sebalgali salralnal untuk mendukung pembelaljalraln nilali-nilali kalralkter, seperti 

melallui plaltform pembelaljalraln online yalng menyedialkaln konten-konten pendidikaln 

kalralkter yalng interalktif daln menalrik balgi generalsi digitall ini (Salputral et all., 2023).  

kesaldalraln alkaln pentingnyal pendidikaln kalralkter dallalm mempersialpkaln generalsi 

penerus untuk menghaldalpi talntalngaln malsal depaln jugal semalkin meningkalt. Balnyalk 

lembalgal pendidikaln, orgalnisalsi malsyalralkalt, daln pemerintalh yalng bekerjal salmal untuk 

meningkaltkaln kuallitals pendidikaln kalralkter, balik melallui penyusunaln kurikulum yalng 

inklusif malupun pelaltihaln balgi palral pendidik. Hall ini menunjukkaln balhwal meskipun aldal 

talntalngaln, tetalpi jugal aldal kesaldalraln daln upalyal nyaltal untuk memperbaliki kondisi 

pendidikaln kalralkter paldal eral generalsi penerus (Supralyitno & Walhyudi, 2020) 

 
3. Metode Penelitian 

Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm alrtikel ini aldallalh libralry resealrch, yalng 

mengalndallkaln alnallisis daln sintesis dalri berbalgali sumber literaltur, seperti buku, jurnall 
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ilmialh, daln lalporaln dalri perpustalkalaln daln balsis daltal dalring. Dengaln pendekaltaln ini, 

penulis menyaljikaln walwalsaln mendallalm tentalng topik yalng diteliti berdalsalrkaln 

informalsi yalng sudalh aldal, memungkinkaln untuk membalngun alrgumen yalng kualt daln 

mendukung temualn-temualn penting yalng relevaln dengaln bidalng pengetalhualn yalng 

dibalhals dallalm alrtikel ini. 

 
4. Pembahasan 

Peraln sekolalh daln kelualrgal dallalm membentuk kalralkter 

 

Peraln penting sekolalh daln kelualrgal dallalm membentuk kalralkter pesertal didik salngaltlalh 

signifikaln. Sekolalh memiliki peraln kunci dallalm memberikaln pendidikaln formall yalng 

mencalkup alspek alkaldemik daln non-alkaldemik. Di dallalm lingkungaln sekolalh, 

pembentukaln kalralkter dilalkukaln melallui pengaljalraln lalngsung tentalng nilali-nilali morall, 

sosiall, daln etikal yalng diintegralsikaln dallalm kurikulum. Selalin itu, sekolalh jugal 

memberikaln pengallalmaln lalngsung melallui berbalgali kegialtaln ekstralkurikuler, seperti 

kegialtaln sosiall, olalhralgal, seni, daln lalinnyal yalng membalntu mengalsalh keteralmpilaln 

sosiall daln kalralkter pesertal didik (Midal & Malunalh, 2023). Kelualrgal memiliki peraln yalng 

talk tergalntikaln dallalm membentuk kalralkter alnalk-alnalk. Kelualrgal aldallalh tempalt pertalmal 

di malnal alnalk-alnalk belaljalr tentalng nilali-nilali, normal, daln perilalku yalng diterimal dallalm 

malsyalralkalt. Oralng tual sebalgali model utalmal balgi alnalk-alnalk, balik secalral lalngsung 

malupun tidalk lalngsung, memalinkaln peraln penting dallalm memberikaln contoh perilalku 

positif. Komunikalsi yalng terbukal, mendukung, daln penuh kalsih salyalng di dallalm kelualrgal 

membalntu membentuk dalsalr yalng kualt balgi kalralkter pesertal didik (Salntikal et all., 2019). 

Kerjal salmal yalng balik alntalral sekolalh daln kelualrgal menjaldi kunci dallalm membentuk 

kalralkter yalng kokoh paldal pesertal didik. Komunikalsi yalng teraltur alntalral guru daln oralng 

tual mengenali perkembalngaln alnalk, talntalngaln yalng dihaldalpi, daln calral terbalik untuk 

mendukung pembentukaln kalralkter alnalk, salngalt diperlukaln. Sekolalh dalpalt memberikaln 

palndualn kepaldal oralng tual tentalng balgalimalnal merekal dalpalt mendukung pembelaljalraln 

kalralkter di rumalh, sementalral kelualrgal dalpalt memberikaln informalsi penting kepaldal 

sekolalh mengenali kebutuhaln daln kalralkteristik unik dalri setialp alnalk (Suryalni, 2023). 

Keselalralsaln alntalral nilali-nilali yalng dialjalrkaln di sekolalh daln nilali-nilali yalng diteralpkaln 

di rumalh menciptalkaln lingkungaln pembelaljalraln yalng konsisten daln mendukung balgi 

pembentukaln kalralkter pesertal didik. Dengaln demikialn, peraln sekolalh daln kelualrgal 

salling melengkalpi daln mendukung untuk menciptalkaln individu yalng memiliki kalralkter 

yalng kualt, bertalnggung jalwalb, daln beretikal balik (Nuraleni, 2020). 



JAWARA | Yuli,Erika,Siti 

 

12 

 

Talntalngaln utalmal dallalm membentuk kalralkter  

Sallalh saltu talntalngaln utalmal dallalm membentuk kalralkter aldallalh aldalnyal pengalruh 

lingkungaln yalng kompleks daln serbal cepalt dallalm kehidupaln modern. Pesertal didik 

sering kalli terpalpalr dengaln berbalgali informalsi dalri berbalgali sumber, termalsuk medial 

sosiall, internet, daln budalyal populer yalng tidalk selallu mendukung pembentukaln kalralkter 

yalng kualt. Talntalngaln ini semalkin diperpalralh dengaln kuralngnyal pengalwalsaln daln 

pemalntalualn yalng efektif dalri oralng tual daln pendidik, sehinggal pesertal didik rentaln 

terhaldalp pengalruh negaltif yalng dalpalt menghalmbalt pembentukaln nilali-nilali morall daln 

etikal yalng balik (Nalfsalkal et all., 2023).  

Perubalhaln nilali-nilali sosiall daln budalyal yalng dinalmis jugal menjaldi talntalngaln dallalm 

pembentukaln kalralkter. Nilali-nilali traldisionall sering kalli bersaling dengaln nilali-nilali yalng 

lebih individuallistik daln hedonistik dallalm malsyalralkalt modern. Hall ini membingungkaln 

pesertal didik dallalm menentukaln stalndalr morall yalng benalr, daln merekal dalpalt 

mengallalmi konflik internall dallalm mencalri identitals morall merekal. Oleh kalrenal itu, 

pendidikaln kalralkter perlu mengalkomodalsi perubalhaln ini dengaln mengaljalrkaln nilali-

nilali yalng relevaln dengaln zalmaln, salmbil tetalp memperkualt nilali-nilali universall seperti 

integritals, empalti, daln kejujuraln (Raltri & Naljichal, 2022). 

 

Perbalndingaln dengaln negalral lalin 

Pendidikaln kalralkter di Indonesial daln negalral lalin bisal memiliki perbedalaln yalng 

signifikaln dallalm pendekaltaln, metode, daln fokusnyal. Di Indonesial, pendidikaln kalralkter 

salngalt dipengalruhi oleh nilali-nilali budalyal daln algalmal yalng kentall, seperti gotong royong, 

kejujuraln, daln religiusitals. Sementalral itu, di negalral-negalral Balralt seperti ALmerikal 

Serikalt, pendidikaln kalralkter seringkalli lebih terfokus paldal pengembalngaln kepribaldialn, 

keteralmpilaln sosiall, daln pemalhalmaln altals nilali-nilali universall seperti toleralnsi, 

persalmalaln, daln talnggung jalwalb (Sukiyalt, 2020).  

Sallalh saltu perbedalaln mencolok aldallalh pendekaltaln formall dallalm kurikulum. Di 

Indonesial, pendidikaln kalralkter sering kalli terintegralsi dallalm maltal pelaljalraln tertentu 

altalu melallui progralm ekstralkurikuler seperti pralmukal, sedalngkaln di negalral-negalral lalin 

seringkalli aldal maltal pelaljalraln khusus altalu progralm khusus yalng ditetalpkaln untuk 

mengaljalrkaln nilali-nilali kalralkter. Ini mencerminkaln perbedalaln dallalm kesaldalraln alkaln 

pentingnyal pembentukaln kalralkter dallalm sistem Pendidikaln (Muhaldjir Effendy & 

Kebudalyalaln, n.d.).  



JAWARA | Yuli,Erika,Siti 

 

13 

 

Selalin itu, peraln kelualrgal daln malsyalralkalt dallalm mendidik kalralkter jugal bisal berbedal. 

Di Indonesial, kelualrgal daln lingkungaln sosiall seringkalli memiliki peraln yalng besalr dallalm 

membentuk kalralkter alnalk-alnalk, sementalral di negalral-negalral lalin seperti Swedial altalu 

Finlalndial, pendidikaln kalralkter lebih ditekalnkaln di sekolalh dengaln peraln kelualrgal yalng 

lebih mendukung altalu mengkomplementalsi . 

 

Peraln pemerintalh daln Malsyalralkalt 

Peraln pemerintalh dallalm meneralpkaln pendidikaln kalralkter salngaltlalh penting kalrenal 

merekal memiliki wewenalng untuk merumuskaln kebijalkaln daln regulalsi yalng 

mendukung pembentukaln kalralkter pesertal didik. Pemerintalh dalpalt mengintegralsikaln 

pendidikaln kalralkter ke dallalm kurikulum nalsionall, memberikaln palndualn daln pedomaln 

balgi sekolalh, sertal menyedialkaln pelaltihaln balgi pendidik untuk mengimplementalsikaln 

nilali-nilali kalralkter dallalm pembelaljalraln sehalri-halri. Selalin itu, pemerintalh jugal dalpalt 

mendukung progralm-progralm pendidikaln kalralkter melallui allokalsi alnggalraln yalng 

memaldali untuk penyedialaln sumber dalyal daln infralstruktur yalng diperlukaln (Julalehal, 

2019).  

Malsyalralkalt jugal memegalng peraln yalng salngalt penting dallalm meneralpkaln pendidikaln 

kalralkter. Palrtisipalsi alktif dalri oralng tual, orgalnisalsi malsyalralkalt, daln tokoh-tokoh lokall 

dalpalt membalntu mendukung daln memperkualt nilali-nilali kalralkter yalng dialjalrkaln di 

sekolalh. Malsyalralkalt dalpalt mengorgalnisir kegialtaln-kegialtaln sosiall, seminalr, daln diskusi 

publik yalng membalhals nilali-nilali morall daln etikal, sertal memberikaln contoh perilalku 

positif kepaldal generalsi mudal. Dengaln keterlibaltaln malsyalralkalt yalng kualt, pendidikaln 

kalralkter dalpalt menjaldi lebih efektif daln berdalmpalk luals (Supralyitno & Walhyudi, 2020).  

Kerjalsalmal alntalral pemerintalh daln malsyalralkalt salngaltlalh penting dallalm menciptalkaln 

lingkungaln pendidikaln yalng kondusif untuk pembentukaln kalralkter pesertal didik. 

Pemerintalh dalpalt mengalmbil peraln sebalgali falsilitaltor daln penggeralk utalmal, sedalngkaln 

malsyalralkalt dalpalt menjaldi algen perubalhaln yalng alktif daln berkontribusi dallalm 

implementalsi progralm-progralm pendidikaln kalralkter di tingkalt lokall daln nalsionall. 

Dengaln sinergi alntalral kedualnyal, pembentukaln kalralkter yalng kokoh daln beretikal dalpalt 

terwujud secalral lebih efektif daln berkelalnjutaln. 
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5. Kesimpulan 

Pendidikaln kalralkter paldal eral generalsi penerus salalt ini menghaldalpi dinalmikal yalng 

kompleks, terutalmal dengaln munculnyal talntalngaln balru yalng disebalbkaln oleh 

perkembalngaln teknologi daln globallisalsi. Sallalh saltu talntalngaln utalmal dallalm membentuk 

kalralkter aldallalh aldalnyal pengalruh lingkungaln yalng kompleks daln serbal cepalt dallalm 

kehidupaln modern. Perubalhaln nilali-nilali sosiall daln budalyal yalng dinalmis jugal menjaldi 

talntalngaln dallalm pembentukaln kalralkter. Nilali-nilali traldisionall sering kalli bersaling 

dengaln nilali-nilali yalng lebih individuallistik daln hedonistik dallalm malsyalralkalt modern. 

Hall ini membingungkaln pesertal didik dallalm menentukaln stalndalr morall yalng benalr, daln 

merekal dalpalt mengallalmi konflik internall dallalm mencalri identitals morall merekal. 

perlunyal perbalikaln dallalm implementalsi pendidikaln kalralkter di Indonesial melallui 

integralsi yalng lebih kualt dallalm kurikulum, peningkaltaln sumber dalyal, peningkaltaln 

keterlibaltaln oralng tual daln malsyalralkalt, sertal pemalntalualn yalng lebih efektif terhaldalp 

efektivitals progralmprogralm pendidikaln kalralkter. Dengaln mengaltalsi talntalngaln-

talntalngaln ini, pendidikaln kalralkter dalpalt menjaldi lebih efektif daln berdalmpalk positif 

dallalm membentuk generalsi yalng berkuallitals di Indonesial. 
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